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ABSTRAK 

Thiya Fathiyatul Fauziyah . NPM. 21901061044. Skripsi. Repetitif Embriogenesis 

Somatik Dendrobium sp. pada Teknik Media Kultur Padat, Thin Liquid Film, dan 

Double-Layer Secara In-Vitro. 

Dosen Pembimbing (1) Ir. Tintrim Rahayu, M. Si.; (2) Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M. Si. 

Dendrobium sp. merupakan salah satu jenis anggrek yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia sebagai tanaman hias pot dan bunga potong. Industri florikultur di Indonesia 

masih dihadapkan dengan masalah terbatasnya kesediaan bibit tanaman, karena 

perbanyakan konvensional membutuhkan waktu yang lama, sehingga tidak mampu 

memenuhi permintaan pasar. Kultur jaringan merupakan teknik perbanyakan secara in 

vitro yang mampu menghasilkan tanaman dalam jumlah banyak dengan waktu yang lebih 

singkat. Teknik media yang digunakan dalam kultur jaringan dapat mempengaruhi 

pekembangan eksplan. Protocorm like bodies (PLB) merupakan embrio somatik anggrek 

yang di dalamnya terdapat sel-sel embrionik, sehingga tidak sulit untuk menghasilkan 

embrio somatik baru.  Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui bagaimana 

perkembangan PLB Dendrobium sp. pada teknik media padat, thin liquid film dan double-

layer. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dimana terdapat 3 perlakuan dengan 4 kali pengulangan. Analisis data 

menggunakan uji perbandingan secara univariat, Bonferroni dan Games-Howell. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada teknik media thin liquid film memiliki waktu 

munculnya embrio somatik baru tercepat, pertambahan berat tertinggi dan variasi warna 

terbanyak dibandingkan dengan teknik media double-layer dan padat. Namun teknik media 

padat, thin liquid film dan double layer tidak berpengaruh signifikan terhadap munculnya 

akar pertama, tunas pertama dan panjang akar. Warna daun dan embrio yang dihasilkan 

oleh teknik media thin liquid film lebih bervariasi yaitu 3 variasi pada warna embrio dan 4 

variasi pada warna daun, sedangkan teknik media double-layer hanya memiliki 1 variasi 

warna embrio dan 1 variasi pada warna daun dan teknik media padat memiliki 1 variasi 

pada warna embrio dan 3 variasi pada warna daun.  

Kata kunci:  Repetitif embriogenesis, Thin liquid film, Double-layer, Kultur in vitro
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ABSTRACT 

Thiya Fathiyatul Fauziyah. NPM. 21901061044. Thesis. Repetitive Somatic 

Embryogenesis Dendrobium sp. on Solid, Thin liquid film, and Double-layer Culture 

Media Techniques In-Vitro. 

Supervisor (1) Ir. Tintrim Rahayu, M. Si.; (2) Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M. Si. 

Dendrobium sp. another type of orchid is widely cultivated in Indonesia as a potted plant 

and cut flower. Indonesia's floriculture industry is still faced with a lack of seedlings, it’s 

because conventional overcrowding can take a long time and thus cannot meet market 

demand. The culture is an infusion of vitro in vitro, which produces a lot of plants in short 

order. Media techniques used in tissue cultures can affect explant farming. Protocorm like 

bodies (PLB) is a somatic orchid that contains embryonic cells, so it is easy to produce a 

new somatic embryo. The purpose of the study was to learn how PLB Dendrobium sp. in 

dense media engineering, thin liquid film and double-layer. The study used experimental 

methods with a full random design (RAL) where there are 3 treatments with 4 repetitions. 

Data analysis uses univariate comparisons, Bonferroni and Games-Howell. Research 

shows that on media thin liquid film they have the fastest new somatic embryo appearance, 

the highest weight increase and most color variations compared with a double-layer and 

dense media technique. But dense media techniques, thin liquids film and double layer do 

not significantly affect the appearance of first roots, first shoots and long roots. The color 

of the leaves and embryos produced by the thin liquid film technique varies more than 3 

variations in the color of the embryo and 4 variations in the color of the leaves, whereas the 

double-layer media technique has only 1 variation of embryo color and 1 variation in leaf 

color and dense media technique has 1 variation in embryo color and 3 variations in leaf 

color. 

Keywords:  Repetitive embryogenesis, Thin liquid film, Double-layer, Solid, in vitro 

culture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara di kawasan Asia Tenggara dengan keanekaragaman 

tanaman berbunga paling tinggi. Salah satu kelompok tanaman berbunga yang memiliki 

anggota terbanyak ialah famili Orchidaceae. Jenis anggrek yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia sebagai tanaman hias pot dan bunga potong ialah Anggrek Dendrobium sp. 

(Wijayani dkk., 2007). Menurut Bahar (2014) pada tahun 2013 produksi tanaman anggrek 

di Indonesia mencapai lebih dari 20 juta tangkai. Namun, pada tahun 2014 menurun 

menjadi 19 juta tangkai. Perbanyakan anggrek secara konvensional dilakukan dengan 

pemisahan rumpun tanaman dan keiki (Rachmawati dkk., 2016). Perbanyakan 

konvensional tersebut membutuhkan waktu yang lama sehingga tidak mampu memenuhi 

permintaan konsumen (Rahmah et al., 2018). Hal ini yang menyebabkan industri 

florikultur di Indonesia masih dihadapkan dengan masalah terbatasnya kesediaan bibit 

tanaman (Kasutjianingati, 2013). Oleh karena itu, harus ada upaya penyediaan bibit secara 

massal yang efektif dan efisien, salah satunya melalui teknik kultur jaringan.  

Teknik perbanyakan terbaik saat ini untuk anggrek yaitu melalui kultur jaringan 

(Santoso dkk., 2020). Kultur jaringan merupakan suatu teknik memilih galur tanaman dan 

menghasilkan individu baru yang bersih dari hama dan penyakit, dengan jumlah yang 

banyak dengan waktu yang singkat (Gunawan, 1992). Faktor yang mempengaruhi tingkat 

keberhasilan kultur in-vitro diantaranya  yaitu,  eksplan,  media  yang  digunakan,  dan  

lingkungan (Apriliyania & Wahidah, 2021). Perbanyakan kultur jaringan dapat dilakukan 

dengan menggunakan eksplan yang tepat, diantaranya yaitu embrio somatik anggrek atau 

yang lebih dikenal Protocorm Like Bodies (PLB) (Aryati dkk., 2015). PLB merupakan 

suatu struktur berupa bulatan-bulatan yang terbentuk dari jaringan eksplan dan atau kalus 

in vitro (Wijayani dkk., 2007). Untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 

protocorm yang diinginkan bisa didapatkan dengan mengatur teknik pemberian media dan 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) yang tepat. 

Repetitif embriogenesis somatik bisa juga disebut dengan embriogenesis somatik 

sekunder yang merupakan proses terbentuknya embrio somatik baru yang berasal dari 

embrio somatik (Raemakers, 1995). Pada embriogenesis somatik pertumbuhan sel 

disebabkan oleh pembelahan sel yang terus menerus bukan disebabkan karena 

pertambahan ukuran sel. Embriogenesis somatik sekunder lebih memiliki banyak 
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keuntungan karena dalam hal multiplikasi dan dan dapat meningkatkan tingkat 

keseragaman (Naing, 2013). Embriogenesis repetitif dapat tetap tumbuh tanpa kehilangan 

kemampuan regenerasi (Jain, 1995). Embriogenesis repetitif bersifat bipolar atau memiliki 

dua arah tumbuh yang akan tumbuh menjadi tunas dan akar (Franklin dan Dias, 2006). 

 Murashige dan Skoog (MS) merupakan salah satu media yang banyak digunakan 

dalam kultur jaringan (Inkiriwang dkk., 2016). Unsur-unsur yang penting dalam media 

kultur jaringan adalah hara makro dan mikro, karbohidrat, vitamin, dan agar (Nurul, 2017).  

Media merupakan tempat jaringan untuk tumbuh dan mengambil nutrisi yang 

mendukung kehidupan jaringan (Mahmoud & Kosar, 2013). Ada dua penggolongan media 

tumbuh: media padat dan media cair. Media padat umumnya berupa padatan gel, seperti 

agar. Media cair adalah nutrisi yang dilarutkan di air (Mahmoud & Kosar, 2013). Media 

padat berperan sama seperti tanah, yaitu memberikan dukungan fisik pada tanaman kultur 

untuk mempertahankan kontak dengan udara untuk respirasi (Chimdessa, 2020). 

Penggunaan media cair memiliki resiko eksplan terendam dan mati karena kekurangan 

oksigen atau hiperhidrasi (Chimdessa, 2020).  

Teknik media thin liquid film film merupakan penggunaan media cair dengan sistem 

mencelupkan sementara ekplan ke dalam media cair (Etienne & Berthouly, 2002). Pada 

penelitian Adelberg (2005) menunjukan bahwa penggunaan teknik media thin liquid film 

dapat meningkatkan multiplikasi pada tanaman Hosta sp. Mikropropagasi tanaman Hosta 

sp. pada media Murashige and Skoog (MS) cair memiliki berat basah yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanaman Hosta sp. yang ditanam pada media Murashige and Skoog 

(MS) padat. Teknik media double-layer merupakan penggunaan dua media yaitu media 

cair dan media padat secara bersamaan (Demirkaya & Çömlekçioğlu, 2021). Teknik media 

double-layer memiliki komposisi yang sama antara media cair maupun media padat yang 

digunakan (Demirkaya & Çömlekçioğlu, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

repetitif embriogenesis somatik PLB anggrek Dendrobium sp. pada teknik media padat,  

thin liquid film film dan double-layer untuk memaksimalkan embrio somatik yang 

dihasilkan dari PLB anggrek Dendrobium sp. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini yaitu: 

1.2.1 Bagaimana pertumbuhan dan perkembangan PLB Dendrobium sp. yang 

dikultur pada teknik media padat thin liquid film dan double-layer? 
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1.2.2 Teknik media manakah yang paling berpengaruh pada pertumbuhan dan 

perkembangan PLB Dendrobium sp.? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk: 

1.3.1 Mengetahui pertumbuhan dan perkembangan PLB Dendrobium sp. yang 

dikultur pada teknik media padat, thin liquid film dan double-layer 

1.3.2 Mengetahui teknik media yang paling berpengaruh pada pertumbuhan dan 

perkembangan PLB Dendrobium sp. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu: 

1.4.1 Manfaat dari penelitian ini kedepannya dapat mengetahui teknik media yang 

paling efektif dan efisien dalam melakukan kultur in vitro terutama dalam 

multiplikasi anggrek. 

1.4.2 Manfaat penelitian ini sebagai informasi mengenai teknik kultur in vitro yang 

bisa menghasilkan tanaman yang unggul bagi peneliti maupun petani. 

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu pertumbuhan dan Perkembangan PLB Dendrobium 

sp. lebih baik pada teknik media thin liquid film dan double-layer dibandingkan dengan 

teknik media padat. 

 

1.6 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ini yaitu eskplan yang digunakan dalam penelitian ini adalah PLB 

Dendrobium sp. yang berumur 3 bulan  yang didapatkan dari Laboratorium Taman Arjuna, 

Singosari, Kabupaten Malang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa perbedaan 

teknik media padat, thin liquid film dan double-layer berpengaruh terhadap berat bersih, 

waktu munculnya akar kedua dan embrio somatik pertama pada PLB Dendrobium sp. 

Perbedaan teknik media padat, thin liquid film dan double-layer tidak berpengaruh 

terhadap munculnya tunas, munculnya akar pertama dan panjang akar pada PLB 

Dendrobium sp. Teknik media thin-film memiliki 3 variasi pada warna embrio dan 4 

variasi pada warna daun, sedangkan teknik media double-layer hanya memiliki 1 variasi 

warna embrio dan 1 variasi pada warna daun dan teknik media padat memiliki 1 variasi 

pada warna embrio dan 3 variasi pada warna daun. Teknik media thin liquid film 

merupakan teknik media terbaik untuk mempercepat munculnya embrio somatic pertama, 

juga memiliki penambahan nilai berat tertinggi pada PLB Dendrobium sp. 

5.2 Saran 

Untuk penelitian mendatang bisa mengamati perkembangan embrio pada mikroskop 

dengan mengambil sampel setiap minggunya. 
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